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BAB III 

DATA PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

A.   Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Luas Batas Dan Kondisi Geografis Wilayah. 

Kelurahan Putat Jaya merupakan salah satu daerah yang berada di 

kota Surabaya yang memiliki lokasi seluas 136 Ha. Jarak kelurahan pusat 

pemerintah kecamatan 0,30 km, jarak dari pusat pemerintahan pusat 5 km, dari 

ke pusat pemerintahan provinsi 9 km, dan dari jarak ibu kota Negara 762 km.  

Terdapat batas-batas wilayah Kelurahan Putat Jaya, yang mana sebelah 

Utara berbatasan dengan Kelurahan Banyu Urip, sedangkan sebelah Timur 

berbatasan dengan Kelurahan Darmo, dan sebelah Selatan berbatasan dengan 

Kelurahan Pakis, serta sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Dukuh 

Kupang. Menurut batasan-batasan wilayah tersebut, posisi lokalisasi Dolly 

terletak pada Kelurahan Putat Jaya yang selama ini kita kenal dengan lokalisasi 

terbesar di Asia Tenggara. 

Dari luas Kelurahan Putat Jaya yakni 136 Ha yang memiliki sertifikat 

hak milik 1.552 Ha, dan yang bersertifikat hak guna-guna menurut pertahanan 

wilayah Kelurahan Putat Jaya yakni 246 Ha, Sedangkan tanah Negara seluas  

1.722 Ha. Dalam hal ini, luas wilayah dalam kegunaan yang mendominasi 

adalah perumahan, kemudian di susul oleh fasilitas umum, dll. Lain halnya 

bagian dari mata pencaharian sebagian dari masyarakat hanya memperoleh 

10% berupa perdagangan, perkantoran sedangkan perindustrian tidak ada. 
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2. Kondisi Demografis 

Menurut demografis kependudukan jumlah kepala keluarga sebanyak 

12.946 kk, jumlah penduduk menurut jenis kelamin laki-laki sebanyak 24.304 

orang dan perempuan 24.117 orang, jadi jika dijumlah sebanyak 48.421 orang. 

Kelurahan Putat Jaya memiliki jumlah penduduk menurut kewarganegaraan 

yakni WNI laki-laki sebanyak 24.304 orang dan perempuan sebanyak 24.117 

orang dan jumlah seluruhnya adalah 48.421 orang, sedangkan untuk WNA 

bulum ada atau belum terdata.  

a. Jumlah Penduduk Menurut Agama atau Penghayat Kepada YME 

Berdasarkan dari profil monografi, Kelurahan Putat Jaya memiliki 

berbagai macam agama yakni Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budha. 

Agama Islam merupakan agama yang mayoritas dipeluk oleh penduduk 

Kelurahan Putat Jaya, sedangkan agama Kristen terbanyak setelah agama 

Islam, dan agama Katolik berurutan ketiga setelah agama Kristen, 

sedangkan agama Hindu dan Budha jumlah penganutnya hampir sama, 

akan tetapi penganut kepercayaan terhadap YME tidak ada penganutnya.  

b.  Jumlah Penduduk Menurut Usia 

Pada jumlah penduduk menurut usia, Kelurahan Putat Jaya 

mengelompokkan menjadi dua kelompok yakni, yang pertama adalah 

kelompok pendidikan dan yang kedua adalah kelompok tenaga kerja, usia 

19 tahun keatas merupakan angka paling tinggi dalam jumlah penduduk 

yang memiliki jumlah 30.839 Orang dan memperoleh presentase sebesar 

kurang lebih 50 % dari jumlah keseluruhan penduduk, menduduki urutan 
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kedua menurut usia kelompok pendidikan, diurutan kedua usia 07-12 

tahun memperoleh presentase kurang lebih 20% dari jumlah keseluruan. 

Sedangkan pada kelompok pendidikan usia 04 – 06 tahun memperoleh 

presentase paling sedikit sekitar 5% dari jumlah keseluruan. Kemudian 

pada kelompok tenaga kerja, usia 27 – 40 tahun merupakan angka paling 

tinggi dalam jumlah penduduk menurut usia kelompok tenaga kerja 

mencapai presentase sekitar 30% dari jumlah keseluruhan, sedangkan pada 

kelompok tenaga kerja usia 10 - 14 Tahun merupakan usia dari tenaga 

kerja yang paling sedikit dan memperoleh presentase sekitar 5% dari 

jumlah keseluruan. 

c. Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 

Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang mana jika di lakukan atau di 

kerjaan akan mendapatkan upah atau gaji, sehingga dari gaji kita bisa 

memenuhi kebutuhan atau gaya hidup. Menurut data monografi Kelurahan 

Putat Jaya dalam hal pekerjaan masyarakat Putat Jaya memiliki berbagai 

profesi mulai dari Pegawai Negeri Sipil, TNI, Polri, Swasta, hingga 

Wiraswasta, dan jumlah penduduk terbanyak menurut pekerjaannya ialah 

pelajar atau mahasiswa yang kemudian terbanyak kedua yaitu pedagang. 

Dikarenakan Putat Jaya termasuk kota metropolitan, jumlah penduduk 

yang bekerja sebagai petani dan ternak tidak ada. Dominasi ketiga yakni 

terdapat pada ibu rumah tangga, hal ini menujukkan bahwa rata-rata 

seorang ibu lebih banyak yang menjadi ibu rumah tangga yang mengabdi 

pada keluarga. 
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d. Sarana Keagamaan 

Meski di Indonesia ada enam agama yang telah di sahkan oleh 

Negara akan tetapi yang terdata di monografi Putat Jaya tempat beribadah 

hanya ada masjid (Islam) dan gereja (Kristen) saja, masjid ada 15 unit dan 

gereja ada 11 unit. Dari majelis taklim, islam memiliki jumlah 53 

kelompok dari 1325 dan majelis gereja  berjumlah 4 kelompok dari 112 

orang. Pada bagian remaja masjid, jumlah mencapai 19 kelompok dari 475 

orang dan remaja Kristen 5 kelompok dari 48 orang. Hal demikian 

menunjukkan bahwa masyarakat Putat Jaya rata-rata pemeluk agama Islam 

dan Kristen. 

3. Profil Wisma Dolly 

Dolly adalah sebuah nama salah satu kampung yang berada di kota 

Surabaya, kampung ini terletak di kelurahan putat jaya Kecamatan Sawahan. 

Kampung ini merupakan kawasan lokalisasi terbesar se-Asia Tenggara yang 

mana tempat tersebut banyak terdapat wanita-wanita penghibur sepanjang 

jalan, wanita tersebut berada di dalam ruangan yang berdinding kaca seperti 

halnya etalase. Dolly ini  sudah ada sejak zaman belanda dan Wisma Dolly ini 

didirikan oleh seorang perempuan dari keturunan belanda yang bernama Dolly 

van der mart. Keturunan dari Dolly sampai sekarang masih ada di Surabaya, 

meskipun sudah tidak mengelola bisnis. Kawasan Wisma Dolly berada di 

tengah kota, berbaur dengan pemukiman penduduk yang padat, di kawasan 

Putat, Surabaya. Kompleks lokalisasi Dolly menjadi sumber rezeki bagi 
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banyak pihak. Bukan hanya bagi pekerja seks, tetapi juga pemilik warung, 

pedagang rokok, tukang parkir, tukang ojek, dan tukang becak. Para pekerja 

seks berasal dari Semarang, Kudus, Pati, Purwodadi, Nganjuk, Surabaya, dan 

Kalimantan. Lokalisasi Dolly terkenal dengan pekerja seks komersial (PSK) 

yang berusia muda di banding yang lain. 

Secara demografi, Dolly berada di satu gang di tengah Jalan Jarak. Di 

situ, ada 53 lebih wisma lokalisasi prostitusi yang letaknya berjajar dan 

berhadap-hadapan. Sementara itu, di Jarak, wisma lokalisasi prostitusi tersebar 

hampir di sepanjang Jalan Jarak serta di gang-gang yang mengitarinya. Jika di 

Gang Dolly hanya dipenuhi wisma lokalisasi prostitusi, di Jarak, tempat 

hiburannya lebih beragam. Selain wisma lokalisasi, juga ada kafe, tempat 

karaoke, dan tempat pijat. Tempat-tempat tersebut sebagian juga menyatu 

dengan permukiman di sejumlah gang.  

"Karena itu, dulu banyak rumah di depannya tertulis 'Rumah Tangga 

Biasa' untuk membedakan bahwa rumah itu bukan lokalisasi, tapi 

sekarang sudah tidak ada karena semua orang sudah tahu," ujarnya. 

Susilo mengatakan, wisma di Jarak banyak mempekerjakan PSK yang 

berusia di atas 35 tahun dan biasanya mereka merupakan bekas PSK-

PSK Dolly yang sudah tidak "dipakai" karena usia. Selain 'dibuang' di 

Jarak, PSK Dolly biasanya juga 'dibuang' di lokalisasi Moroseneng, 

Bangunsari, dan Sememi."
1
  

Para PSK di Jarak biasanya mendapatkan bayaran yang berbeda 

dengan para PSK yang berada di Dolly. Di Jarak, para PSK biasa mendapatkan 

bayaran mulai dari Rp 50.000 hingga paling mahal Rp 100.000. Menurut salah 

satu ketua RW  yang bernama Bpk Susilo mengatakan di daerah lokalisasi ini 

terdapat lima RW yakni RW 10, RW 11, RW 12, RW 3, dan RW 6. Dari 

                                                 
1
 Kamsir Yudo Sosilo, Wawancara, Jarak, 21 Agustus 2015. 
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kelima RW tersebut memiliki sekitar 300 Wisma dan memiliki 1.400 pekerja 

seks komersial.  

B.   Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Kondisi Pasca Penutupan Wisma Dolly 

Pasca penutupan Gang Dolly Walikota Surabaya Tri Rismaharini 

dan Pemkot Surabaya berjanji akan menjadikan kawasan Gang Dolly menjadi 

lahan pemutar perekonomian baru di Surabaya. Risma berjanji akan mengalih 

fungsikan wisma-wisma menjadi kios-kios dan perpustakaan untuk wisma 

yang lebih kecil dan menjadikan lapak PKL di dalamnya. Dan berjanji akan 

menjadikan warga sekitar, Mucikari, dan PSK yang terdampak penutupan 

sebagai pelaku perekonomian di Gang Dolly tersebut. Bukan hanya itu Tri 

Rismaharini yang memiliki keinginan membuat kota surabaya sejuk maka 

berencana membangun taman di dalam Gang Dolly. Tetapi kita tahu rencana 

ini akan terealisasikan 2 tahun lagi dan selama itu Gang Dolly tanpa kegiatan 

perekonomian. Sungguh sangat riskan memang karena orang yang terdampak 

penutupan  terlalu lama untuk mendapatkan semua rencana Walikota 

Surabaya dan Pemkot Surabaya.  

Gang Dolly ini sudah ada sejak zaman belanda dan dikelola oleh 

keturuna Belanda yang dikenal dengan nama Tante Dolly van der mart. Gang 

Dolly adalah lokalisasi pelacuran terbesar di Asia Tenggara. Meskipun 

Walikota Surabaya Dan Pemkot Surabaya bersih keras untuk menutupnya 

jelas ada pro dan kontra. Ada banyak yang mendukung dan tidak sedikit pula 
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yang menolak atas penutupan tersebut. Berbagai banyak pertimbangan 

penutupan salah satunya terancamannya perekonomian warga sekitar dan 

segalah bentuk profesi yang berkecimpung di Gang Dolly, Meskipun tidak 

sedikit dampak positif atas penutupan tersebut. Memang Gang Dolly 

merupakan bisul kota Surabaya tetapi menghilangkan bisul tersebut jelas ada 

dampak dan efek sampingnya. Permasalahan bisakah Pemkot Surabaya 

dengan rencana-rencana programnya memberikan jaminan kesejahteraan 

perekonomian dan sosial kepada warga sekitar dan pelaku yang 

berkecimpung di Gang Dolly. Seharusnya apabila Pemkot Surabaya sudah 

memberikan keputusan untuk menutup Gang Dolly adalah harga mati untuk 

memenuhi kesejahteraan perekonomian dan sosial secarah utuh. Walaupun 

Pemkot Surabaya  sudah memberikan tunjangan itu tidak berarti apabila tidak 

ada tindakan pengkontrolan dam pembinaan secara berkala yang membuat 

mereka bisa mandiri tanpa adanya Gang Dolly. Dan pasca penutupan harus 

segera terlaksanakan program-program Pemkot yang mengubah wajah Gang 

Dolly untuk menjadikan lahan perekonomian dan sosial sebagaimana 

pelakunya merupakan warga sekitar dan yang terdampak penutupan Gang 

Dolly.
2
 

Dalam hal penutupan wisma Dolly ini juga ada beberapa ulama yang 

sengaja untuk mendirikan pondok pesantren yang terletak di kelurah Putat 

Jaya yang sudah di gunakan untuk pengajian serta menampung anak yatim, 

                                                 
2
 Galih Rahmadani, “Penutupan Dolly mengancam perekonomian berbagai profesi yang 

ada di dalamnya”, http://gale77.blogspot.com/2014/06/esai-penutupan-dolly-

mengancam.html. (23 Agustus 2015, 12.46) 

http://gale77.blogspot.com/2014/06/esai-penutupan-dolly-mengancam.html
http://gale77.blogspot.com/2014/06/esai-penutupan-dolly-mengancam.html
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anak-anak yang telah di telantarkan oleh orang tuanya yang selama ini 

menjadi pekerja sek komersial (PSK). Bukan hanya anak-anak saja yang di 

tampung oleh pondok pesantren tersebut melainkan ada juga ibu-ibu, bapak-

bapak, atau masyarakat luas yang mengikutkan dirinya untuk belajar bersama 

dalam keagamaan Islam. Seperti halnya yang di sampaikan oleh salah satu 

pendiri pondok Jauharotul hikmah, sebagai berikut: 

“Penutupan yang di lakukan oleh pemerintah Surabaya terhadap wisma 

Dolly seakan-akan mematikan sumber kehidupan bagi masyarakat sekitar 

Dolly, karena penutupan yang di lakukan oleh pemerintah ini, ada yang 

mengatakan terkesan mendadak meskipun ada sosialisasi, ibarat orang 

berlari sekencang mungkin, kemudian tiba-tiba ada yang menjegal, yang 

pastinya pelari kaget dan akan terjatuh. Setelah pemerintah sah menutup 

wisma Dolly, posisi ulama berada titenggah-tegah yang nanti akan 

berjuang kepada umat. Jadi sebelum pemerintah menutup Dolly kami 

sudah mendirikan pondok, karena kami melihat pendidikan sekitar jauh 

dari ajaran Islam. Akhirnya kami beserta teman-taman sepakat untuk 

mendirikan pondok pesantren untuk mendidik masyarakat Putat Jaya. 

Selama ini kami melindungi masyarakat dan juga mendukung kebijakan 

pemerintah, selama tidak menyalahi agama Islam. Selama ini kami hanya 

bisa memberikan pengajian-pengajian dan jugan santunan serta 

memberikan pendidikan formal ataupun non formal.”
3
 

2. Usaha Pemkot dalam Penutupan Wisma Dolly 

Dolly merupakan tempat dimana perkumpulan para Pekerja Seks 

Komersial (PSK), para wanita-wanita yang berbagai macam latar belakang, 

sehingga bisa mengais rezeki didaerah tersebut. Dengan adanya Wisma Dolly 

juga dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk mencari modal kehidupan seperti 

berdagang, membuka tempat karaoke, penyewaan tempat tinggal, membuka 

lahan parkir hingga menjadi makelar yang menawarkan para PSK terhadap 

pelanggannya. 

                                                 
3
 Suprianto, Wawancara, Jarak, 23 juli 2015 
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Upaya pemerintah untuk menutup Wisma Dolly tidaklah mudah 

yang di bayangkan sebelumnya, Sebab Dolly yang selama ini menjadi tempat 

tinggal warga yang sekaligus menjadi sumber kehidupan mereka sudah 

menjadi kebiasaan bahkan para pendatangpun juga ikut mengadu nasib di 

daerah wisma Dolly, Oleh karenanya pada saat pemerintah Kota Surabaya 

melakukan penutupan terciptalah suasana yang sangat panas dan 

menegangkan antara warga dan pemerintah serta ulama, bahkan mereka 

mengumpulkan para preman dan masyarakat  Dolly untuk bertahan dan 

berupaya menolak keputusan yang dibuat  pemerintah yang akan menutup 

Wisma Dolly yang selama ini menjadi ladang rezeki mereka. 

Tetapi pada saat itu keputusan pemkot Surabaya sudah bulat dan 

tidak bisa di ganggu gugat dan peemerintah sudah menyiapkan dana yang 

tidak sedikit demi kelancaran penutupan Wisma Dolly dan kemakmuran 

warga kedepannya. Seperti halnya yang di tuturkan oleh salah satu kepala 

sekolah yang terletak di daerah dolly yaitu dari kepala sekolah SMP Bahru 

Ulum bpk Hamim menyatakan:  

“Kami sangat setuju dan akan mendukung pemerintah demi kelancaran 

prosesi penutupan wisma dolly, pada saat penutupan kemarin kami 

mendapat bagian membekapan dana yang turun dari pemerintah, karena 

dana bisa turun hanya ke bagian lembaga sosial seperti yayasan bahrul 

ulum, yang kemudian nanti akan di teruskan kepada warga atau kepada 

pekerja sek komersial (PSK) dan tentunya bukan hanya puluhan ribu 

saja, melainkan ratusan juta. Untuk saat ini pemerintah akan terus 

memantau dan melakukan koordinasi dengan kami pasca penutupan 

Wisma Dolly. Meskipun demikian masih saja ada beberapa wisma yang 

sengaja membuka kembali dengan modus menyewakan kos-kosan 

padahal di dalamnya tersedia para PSK yang hendak dijual kepada 

pelanggannya, padahal pemerintah dan warga sudah sepakat untuk 

menutup dolly dan pemerintah melarang untuk membuka kembali 

bahkan mereka sudah di beri dana kopensasi untuk membuka usaha lain, 
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dan Alhamdulillah beberapa warga yang bisa di atur mereka 

memanfaatkan betul dana kopensasi tersebut untuk membuka usaha baru, 

seperti launder, conter, cuci sepeda motol, warung kopi dan lain 

sebagainya. Karena apabila Dolly tidak di tutup ini dampak akan terdapat 

pada generasi-generasi bangsa, dan pada saat sudah terjadi pada remaja-

remaja yang ada pada kelurahan Putat Jaya. Untuk saat ini kami berusaha 

untuk menyadarkan dan memberikan pendidikan kepada anak-anak atau 

remaja sekitar Putat Jaya.”
4
 

Walikota Surabaya Tri Rismaharini bersih keras menutup Gang 

Dolly untuk menyelamatkan wajah kota Surabaya dari tempat lokalisasi yang 

semakin besar, pemkot Surabaya mengakuh sudah menysusun skema untuk 

seluruh lokalisasi di kota Pahlawan ini. Risma menegaskan akar 

permasalahannya yaitu kemiskinan. Menurut Risma menutup Dolly tidak 

akan mengatasi masalah prostitusi saja, sebab pabrik haram rersebut dapat 

dilakukan dimana saja maupun di media. Misalnya, sex by phone, facebook, 

twitter, internet, bahkan lewat iklan. Walaupun Tri Rismaharini dan Pemkot 

Surabaya ngotot untuk menutup lokalisasi masyarakat sekitar sama sekali 

tidak rela dan menolak mentah-mentah akan penutupan tersebut. Ada catatan 

dampak positif dan negatifnya yang harus di perhatikan pihak pemerintahan 

Kota Surabaya sebelum menutup lokalisasi tersebut dikarenakan banyak 

aspek yang mencakup masalah ini. terutama pada dampak sosial kepada 

masyarakat sekitar yang sudah berpuluhan tahun tinggal dan mencari nafkah 

di lokalisasi tersebut.  Persoalannya pemutaran uang di Surabaya sebesar 5% 

berada di Gang Dolly. Ini adalah tugas Pemkot Surabaya yang sangat sulit 

untuk menjamin kesejahteraan ribuan orang yang berkecimpung di Gang 

Dolly. 

                                                 
4
 Hamim, Wawancara, Jarak, 10 juni 2015 
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Dampak terhadap penutupan Gang Dolly pada bagian ekonomi para 

pencari rezeki di Gang Dolly yang sangat menolak keputusan Walikota 

Surabaya untuk menutup lokalisasi tersebut. Bukan hanya PSK saja yang 

memperoleh hasil dari Gang Dolly tetapi ada berbagai macam profesi, 

contohnya pencuci baju, PKL, penjahit, dan para pekerja yang ada di sekitar 

Gang tersebut. Menurut lembaga survei yang dilakukan oleh KOPI 

(Komunitas Pemuda Independen) lebih dari 14.000 orang mengantungkan 

hidup pada lokalisasi di Gang Dolly dan Jarak . 

Para ulama-ulama besar dan kyai-kyai sangat sepakat agar 

penutupan kawasan Gang Dolly segera dilakukan oleh Walikota Surabaya. 

Dukungan juga datang dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), organisasi 

Muhammadiyah, pengurus Wilayah Nahdhotul Ulama (PWNU). Tetapi ironis 

sekali apabila penutupan tersebut tanpa adanya pemberdayaan masyarakat 

yang terkena dampak penutupan Gang Dolly. Pemerintah daerah sudah 

berancang-ancang akan hal ini dengan melakukan pembinaan terhadap yang 

terdampak. Konflik dan pertentangan didalam. Konflik dan pertentangan 

didalam dan diantara masyarakat melahirkan kekuatan-kekuatan yang 

mengerakan perubahan sosial. Konflik dan pertentangan merupakan diri dasar 

kehidupan sosial maka perubahan sosial merupakan hal yang umum dan 

sering terjadi. 

Berbagai dampak penutupan lokalisasi Gang Dolly yang positif atau 

negative dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam aspek kesehatan mungkin 

sangat positif dalam menurunkan tingkat penyebaran virus HIV/AIDS di kota 
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Surabaya. Dan mungkin dampak penutupan akan terasa baik karena 

penyebaran HIV/AIDS akan menurun. Dari aspek lingkungan juga positif 

dikarenakan disekitar area Gang Dolly akan terisolir dengan lalu lalang PSK 

keluar masuk. Ini akan menyebabkan remaja dan anak-anak di daerah tersebut 

terhindar dari pemikiran yang tidak baik dikarenankan mereka tidak akan lagi 

di jelajahi tontonan para PSK keluar masuk daerah Gang Dolly. Terutama 

bagi anak-anak yang memasuki umur 7-12 tahun. Karena pada umur tersebut 

tingkat kemampuan anak dalam meniru sangatlah tinggi. Begitu juga dengan 

tingkat keterpengaruhan terhadap lingkungan disekitarnya. Mereka akan 

berpengaruh dengan apa yang mereka lihat. Tidak jarang banyak kejadian 

yang seharusnya tidak dilakukan oleh anak-anak pada umur sekolah dasar 

(SD). Mereka telah banyak terpengaruh oleh lingkungan di sekitarnya. Seperti 

percakapan, tindakan, berkata kotor dan berbau seks. Dari aspek 

perekonomian mungkin ini akan menjadi hal yang berat yang akan dihadapi 

pemerintaham kota Surabaya dan masyarakat sekitar Gang Dolly dikarenakan 

mereka sudah bertahun-tahun hidup di daerah tersebut dan mencari rezeki 

untuk keluarga dari Gang Dolly. 

Dari berbagai aspek dan dampak penutupan Dolly, pemerintahan 

kota Surabaya sudah memberikan program-program pembinaan dn 

pemberdayaan masyarakat, hal itu masih meragukan bisa dilaksanakan 

dilapangan. Bukan hanya pelatihan saja bantuan senilai 7,3 miliar tersebut 

bakal dibagikan kepada 1.449 mantan PSK Gang Dolly. Setiap mantan PSK 

bakal menerima bantuan senilai Rp 5.050.000. Secara rinci bantuan itu terdiri 
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atas bantuan usaha ekonomi produktif (UEP) senilai Rp 3 juta, bantuan 

jaminan hidup Rp 20 ribu per hari selama tiga bulan serta bantuan 

transportasi pulang ke kampung halaman senilai Rp 250 ribu. Selain bantuan, 

Kemensos juga memberi motivasi kepada mantan PSK agar bisa kembali ke 

masyarakat. Hal itu didukung Pemkot Surabaya yang telah memberikan 

pelatihan keterampilan kepada para mantan PSK. Meski demikian, pihaknya 

tidak memungkiri adanya kekhawatiran sebagian mantan PSK bakal kembali 

menjadi PSK. Namun, pihaknya tidak begitu saja lepas tangan setelah 

penutupan resmi Gang Dolly. Kemensos tetap melakukan pemantauan dan 

monitoring perkembangan mantan PSK di daerah masing-masing. Dan 

Pemerintahan Kota Surabaya akan memberikan lapangan pekerjaan kepada 

warga sekitar dan masyarakat yang terdampak penutupan lokalisasi Gang 

Dolly. Tetapi semua itu tantangan yang harus di hadapi, Di lapangan 

beberapa program-program Pemkot Surabaya tidak berjalan seperti yang 

diinginkan. Semisal banyak sekali PSK masih menjajakan diri di jalan-jalan 

Surabaya. Mereka tetap menginginkan profesi sebagai PSK karena sebagian 

mereka sudah sangat nyaman dengan pekerjaan tersebut. Ini menyebabkan 

akan adanya lokalisasi yang lebih kecil tetapi menyebar di seluruh kawasan 

Surabaya yang di huni para PSK penghuni Gang Dolly sebelumnya. Dengan 

adanya lokalisasi yang menyebar ini makin sulit mengontrol keberadaan PSK 

di kawasan Surabaya. Dan mungkin para PSK tersebut akan berpindah alih ke 

tempat pijat plus-plus dan karaoke esek-esek. Bukan hanya itu dampak 

sistematiknya juga sangat besar, mungkin Kota Surabaya akan mengalami 
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jumlah tindakan kriminalitas yang meningkat pesat sekali karena tidak ada 

lokalisasi pelacuran di daerah tersebut yang menjadikan kriminalitas 

pemerkosaan, pencabulan anak di bawah umur semakin marak di kota 

Surabaya. Ini semakin membuat delima penutupan Gang Dolly di lain sisi ada 

dampak positif yang sangat dibutuhkan anak muda generasi penerus dan di 

sisi lain ada dampak negatif dari ancaman perekonomian masyarakat yang 

menurun dan tindakan kriminalitas yang semakin marak. Ini adalah beberapa 

efek samping terjadinya penutupan Gang Dolly dan Pemkot Surabaya dan 

pihak yang berwajib harus bertanggung jawab meminimalisir efek samping 

ini. Tidak di pungkiri penutupan lokalisasi terbesar ini adalah tujuan yang 

sangat mulia oleh karena itu harusnya tidak akan ada warga sekitar, PSK, 

PKL, Pemilik wisma dan seluruh yang berkecimpung di dalam Gang Dolly 

yang kehilangan kesejahteraannya dalam bentuk perekonomian dan sosial.
5
 

3. Pandangan Ulama Terhadap Penutupan Wisma Dolly 

Dolly adalah sebutan salah satu tempat yang terletak di Kota Surabaya 

Kecamatan Sawahan Kelurahan Putat Jaya, siapa yang tidak mengenal dolly 

yang merupakan tempat prostitusi terbesar se-Asia Tenggara, tempat 

berkumpulnya para PSK, Gigolo, serta para pria berhidung belang. Akan 

tetapi tempat tersebut berhasil ditutup oleh pemkot Surabaya yang dipimpin 

walikota perempuan yaitu Bu Risma pada 18 Juni 2014 lalu. Penutupan 

Wisma Dolly ini tidak lain adalah usulan-usulan ulama yang berada, contoh 

                                                 
5
 Galih Rahmadani, “Penutupan Dolly…”, (23 Agustus 2015, 12.46). 
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ketika penulis mewancarai salah satu ulama yang berada di sekitar dolly yaitu 

Wira Alim beliau mengatakan: 

“Bahwa penutupan wisma Dolly tersebut adalah keputusan yang sangat 

tepat karena sudah terdapat dampak yang luarbiasa terhadap masyarakat 

di Surabaya khususnya warga terdekat Dolly, kalau saja Dolly dibiarkan 

beroprasi dampaknya bukan hanya pada warga sekitar, akan tetapi nanti 

akan merusak generasi-generasi bangsa yang lain, contoh sekarang 

pergaulan bebas yang diperankan oleh pemuda-pemudi kita sudah ada 

dimana-mana. Pasca penutupan Wisma Dolly ulama masuk untuk 

memberikan pendidikan agama dan pembinaan, dan yang preman-

preman tersebut di rekrut oleh pemerintan untuk di beri pekerjaan seperti 

supir pribadi, satpol PP, dan bagian kebersihan Kota. Dalam hal tersebut 

mereka sangat senang karena sebelumnya tidak memiliki pekerjaan 

akhirnya punya pekerjaan.”
6
 

  

Dari beberapa elemen masyarakat yang menolak penutupan 

wisma Dolly di Surabaya, sebagian sudah bisa mengerti akan bahayanya 

prostitusi. Dan tentunya tidaklah mudah memberikan pengertian terhadap 

mereka yang selama ini terdampak akibat penutupan Dolly seperti halnya 

yang di sampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat di Jarak-Putat Jaya 

bernama David Asmadi, sebagi berikut: 

“Tidaklah mudah untuk menutup Dolly, karna selama ini masyarakat 

juga sumber rezekinya juga dari prostitusi itu. Penutupan Dolly bisa 

terjadi karena ada kewenangan pemerintah, pada saat ini yang punya 

kewenangan adalah pemerintah, menutup, membuka atau mengijinkan. 

Ulama hanyalah menyangkut pada sosial masyarakat, artinya ulama 

hanya membantu atas kewenangan yang dibuat oleh pemerintah.”
7
 

Pada bagian penutupan Dolly di Surabaya Ulama sangat senang 

dengan adanya upaya pemerintah dalam menutup lokalisasi Dolly tersebut. 

Pandangan Ulama terkait hal tersebut sangatlah antusian dalam membantu 

pemerintah, karena sebelum terjadinya penutupan lokalisasi tersebut 

                                                 
6
 Wira Alim, Wawancara, Jarak, 08 Juli 2015. 

7
 David Asmadi, Wawancara, Jarak , 23 Juli 2015 
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Ulama sudah memiliki antisipasi terhadap nantinya untuk memberikan 

fatwa-fatwanya berupa mendirikan tempat bernaung berupa asrama atau 

pondok bagi mantan PSK. Seperti halnya yang di sampaikan oleh salah 

satu pendiri pondok Jauharotul hikmah, sebagai berikut: 

“Penutupan yang di lakukan oleh pemerintah Surabaya terhadap Wisma 

Dolly seakan-akan mematikan sumber kehidupan bagi masyarakat sekitar 

Dolly, karena penutupan yang di lakukan oleh pemerintah ini, ada yang 

mengatakan terkesan mendadak meskipun ada sosialisasi, ibarat orang 

berlari sekencang mungkin, kemudian tiba-tiba ada yang menjegal, yang 

pastinya pelari kaget dan akan terjatuh. Setelah pemerintah sah menutup 

Wisma Dolly, posisi ulama berada ditenggah-tengah yang nanti akan 

berjuang kepada umat. Jadi sebelum pemerintah menutup Dolly kami 

sudah mendirikan pondok, karena kami melihat pendidikan sekitar jauh 

dari ajaran Islam. Akhirnya kami beserta teman-taman sepakat untuk 

mendirikan pondok pesantren untuk mendidik masyarakat Putat Jaya. 

Selama ini kami melindungi masyarakat dan juga mendukung kebijakan 

pemerintah, selama tidak menyalahi agama Islam. Selama ini kami hanya 

bisa memberikan pengajian-pengajian dan jugan santunan serta 

memberikan pendidikan formal ataupun non formal.”
8
 

 

Dari ungkapan salah satu pendiri pondok tersebut menujukkan 

bahwa Ulama tidak hanya memberikan atau mengajarkan tentang agama saja, 

akan tetapi Ulama bisa memberikan pendidikan formal. Ulama di atas juga 

mampu dan bisa menampung anak yatim dan juga anak terlantar akibat di 

tinggal ibunya sebagai PSK bahkan juga dapat menyantuni para warga 

masyarakat sekitar Putat Jaya yang membutuhkan. 

4. Bentuk Peranan Ulama Dalam Penutupan Wisma Dolly 

Dalam penutupan wisma Dolly, pemerintah tidak hanya serta merta 

menutup dengan kehendaknya., melainkan Ulama juga ikut serta andil dalam 

                                                 
8
 Suprianto, Wawancara, Jarak, 23 juli 2015 
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mendampingi Pemkot Surabaya, guna mererai para preman dalam 

mempertahankan dan memberikan ancama bahaya bagi proses penutupan 

Dolly tersebut. Seperti halnya apa yang dikatakan oleh Wira Alim, selaku 

tokoh agama di sana, beliau mengatakan: 

“Memang ketika penutupan Wisma Dolly menimbulkan banyak 

pertanyaan bagi kalangan yang sudah lama terbiasa dengan kehidupan 

yang sudah terjadi di daerah Wisma Dolly. Oleh karenanya, sebagian 

besar ulama mendampingi Pemkot Surabaya di Islamic Center karena 

pada saat itu para preman-preman telah mengancam akan penutupan 

tersebut.  Penutupan tersebut bukan hanya ulama saja yang berperan akan 

tetapi banyak juga remaja-remaja kita yang ikut andil demi kelancaran 

penutupan Wisma Dolly seperti halnya remaja masjid beserta organisasi 

pemuda lain.”
9
 

Upaya Ulama dalam meredahkan emosi yang mengebu-gebu dari 

pihak Dolly terhadap pemerintahan, dengan keadaan tersebut Ulama 

memberikan sebuah fatwanya untuk masyarakat Dolly agar tetap 

menjalankan syariat islam. Dan berhenti bekerja sebagai Pekerja Seks 

Komersial. Seperti apa yang diucapkan oleh salah satu tokoh agama di Jarak, 

Ust. David Asmadi, beliau mengatakan: 

“Jadi selama ini ulama meluruskan masyarakat Dolly untuk tetap 

menjalankan syariat Islam, dengan melalui pengajian, pelatihan cerama 

dan sebagainya. Dengan demikian ulama mencegah bagaimana supaya 

para pekerja sek komersial (PSK) ini tidak kempali pada pekerjaannya. 

Jadi ulama hanya bisa mengajak dan mendampingi masyarakat dalam hal 

keagamaan.”
10

 

Apa yang di sampaikan oleh salah satu tokoh masyarakat tadi 

menunjukan bahwa ulama berperan untuk mengajak serta mendampingi 

masyarakat untuk kembali kepada syariat Islam. Dan juga ulama berusaha 

                                                 
9
 Wira Alim, Wawancara, Jarak, 08 Juli 2015. 

10
 David Asmadi, Wawancara, Jarak, 23 Juli 2015 
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untuk menjaga supaya para mantan pekerja seks komersial (PSK) tidak 

kembali lagi pada pekerjaannya, meskipun hal yang semacam ini tidaklah 

mudah. Akan tetapi megajak dan mendampingi dalam hal kebaikan 

merupakan tugas seorang ulama, yang selama ini menjadi pablik figure atau 

panutan oleh masyarakat dimanapun itu.  

Ketika pusat prostitusi tersebut di tutup oleh pemerintah maka 

Ulama hadir di tenggah-tenggah masyarakat untuk memberikan dampingan 

melalui pangajian serta pendidikan terhadap masyarakat, peran ulama 

sangatlah besar dalam pergulatan penutupan wisma Dolly pasalnya ketika 

penutupan di implementasikan banyak masyarakat yang terdampak dan 

membutuhkan dampingan atau lawan untuk menyampaikan keluhan isi 

hatinya apa yang di hadapi selama ini.   

 


